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 Abstract: This study addresses the limited implementation of contextual and 
culturally responsive learning in Indonesian language instruction, 
particularly in observation report texts. It aims to develop digital teaching 
materials integrated into the Sekolahku platform by incorporating local 
wisdom in line with the Merdeka Curriculum. Using the ADDIE model, data 
were collected through needs analysis, expert validation, and student trials. 
Results show high feasibility, with validation scores above 90% and student 
responses reaching 94.5% (very good). The findings indicate that integrating 
local culture and multimodal features enhances engagement, critical 
thinking, and contextual understanding, making the materials valid, 
practical, and effective for meaningful learning. 

Abstrak: Pembelajaran teks laporan hasil observasi masih cenderung 
tekstual dan kurang kontekstual sehingga belum mendukung pembelajaran 
bermakna sesuai Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan materi ajar digital berbasis platform Sekolahku bermuatan 
kearifan lokal. Metode yang digunakan adalah model ADDIE melalui tahap 
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data 
dikumpulkan melalui wawancara beberapa narasumber, validasi ahli, dan 
uji coba kelompok kecil. Hasil menunjukkan kelayakan sangat baik dengan 
validasi materi 98,01%, bahasa 95,03%, media 90%, dan respons siswa 94,5%. 
Integrasi kearifan lokal dan fitur multimodal terbukti meningkatkan 
keterlibatan, pemahaman kontekstual, dan berpikir kritis siswa secara 
signifikan. 
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Transformasi pendidikan abad ke-21 ditandai oleh kebutuhan akan penguatan literasi digital, 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta pengembangan identitas kultural peserta didik sebagai bagian 
dari kompetensi global. Dalam konteks tersebut, Kurikulum Merdeka memfokuskan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik, kontekstual, terdiferensiasi, dan berbasis projek sebagai upaya membangun 
pengalaman belajar yang bermakna (meaningful learning). Namun demikian, implementasi di lapangan 
menunjukkan bahwa materi ajar Bahasa Indonesia, khususnya pada pembelajaran teks laporan hasil observasi 
(LHO), masih cenderung bersifat umum dan dekonstekstual. Seringkali, materi yang digunakan tidak 
memanfaatkan lingkungan sosial dan budaya sekitar sebagai sumber observasi asli. Akibatnya, pembelajaran 
berlangsung secara tekstual dan kurang memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 
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observasi kritis berbasis realitas lokal (Sodiq, 2010). Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal aldal perbedalaln alntalral 
pengaltulraln kulrikullulm yalng menekalnkaln pembelaljalraln kontekstulall daln metode penyedialaln balhaln pelaljalraln 
yalng belulm sepenulhnyal responsif terhaldalp kemulngkinaln penggulnalaln kealrifaln lokall sebalgali sulmber belaljalr. 

Sistem Malnaljemen Pembelaljalraln (LMS) halruls diposisikaln secalral straltegis sebalgali ekosistem 
pembelaljalraln di eral tralnsformalsi pendidikaln digitall (ALfifal daln ALrifin, 2026). LMS memiliki kemalmpulaln ulntulk 
memulngkinkaln kolalboralsi siswal, alsesmen alultentik, daln pengembalngaln keteralmpilaln di eral modern 
(Ralhmaldalni daln Sodiq, 2021). Sebalgalimalnal ditulnjulkkaln oleh Lalporaln NMC Horizon, memalsulkkaln teknologi 
pendidikaln yalng diralncalng secalral pedalgogis dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln daln kemalndirialn belaljalr siswal 
(Johnson dkk ., 2016). Bulkaln halnyal memberikaln malteri, LMS yalng dibalnguln berdalsalrkaln desalin pembelaljalraln 
konstrulktivistik memulngkinkaln pembelaljalraln mendallalm daln interalksi reflektif. Nalmuln, penelitialn di 
Indonesial menulnjulkkaln balhwal penggulnalaln LMS di sekolalh malsih berkultalt ulntulk tulgals aldministraltif seperti 
pengulmpullaln tulgals, ulnggalh malteri, daln presensi. Ini menulnjulkkaln balhwal LMS belulm sepenulhnyal 
memalnfalaltkaln potensi pedalgogisnyal (Malhalbul dkk., 2025). Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal aldal perbedalaln 
alntalral kebijalkaln Kulrikullulm Merdekal, yalng menekalnkaln pembelaljalraln berdiferensialsi daln berbalsis projek 
(Kemendikbuld, 2022), daln metode peneralpaln LMS yalng belulm terintegralsi secalral sistemaltis dengaln 
pendekaltaln salintifik daln alsesmen alultentik. 

Selalin persoallaln optimallisalsi LMS, integralsi kealrifaln lokall sebalgali sulmber belaljalr alultentik julgal belulm 
terstrulktulr dallalm malteri aljalr digitall, khulsulsnyal paldal pembelaljalraln teks lalporaln halsil observalsi. Secalral 
teoretis, pembelaljalraln yalng mengalitkaln konteks buldalyal lokall dengaln malteri alkaldemik terbulkti meningkaltkaln 
relevalnsi, motivalsi, daln pemalknalaln belaljalr (Galy, 2018). Dallalm konteks Indonesial, penelitialn tentalng 
pengembalngaln balhaln aljalr berbalsis kealrifaln lokall mengulngkalpkaln balhwal integralsi buldalyal daleralh dallalm 
malteri pembelaljalraln Balhalsal Indonesial malmpul meningkaltkaln keterlibaltaln daln kemalmpulaln berpikir kritis 
pesertal didik (Walgiraln, 2012).  

Pengallalmaln belaljalr pesertal didik menjaldi lebih konkret daln kontekstulall ketikal objek observalsi 
dimalsulkkaln ke dallalm teks lalporaln halsil observalsi daln dihulbulngkaln dengaln fenomenal sosiall, situls sejalralh, 
altalul pralktik buldalyal lokall. Jikal tidalk aldal integralsi, pembelaljalraln alkaln lebih albstralk, tekstulall, daln tidalk 
bermalknal kalrenal tidalk beralkalr paldal reallitals empiris yalng siswal dalpalt melihalt secalral lalngsulng. Oleh kalrenal 
itul, aldallalh kehalrulsaln straltegis ulntulk memalsulkkaln LMS yalng diralncalng secalral pedalgogis daln berbalsis 
kealrifaln lokall ke dallalm pengembalngaln malteri aljalr digitall Balhalsal Indonesial. LMS ini julgal halruls sesulali dengaln 
Kulrikullulm Merdekal daln prinsip pembelaljalraln salintifik. 

Penelitialn bertuljulaln ulntulk menjembaltalni tigal malsallalh ultalmal yalng malsih menjaldi malsallalh dallalm 
pembelaljalraln Balhalsal Indonesial, khulsulsnyal berkalitaln dengaln teks lalporaln halsil observalsi. Malsallalh-malsallalh 
tersebult aldallalh balgalimalnal mengoptimallkaln sistem pengelolalaln pembelaljalraln (LMS), mengintegralsikaln 
kealrifaln lokall ke dallalm sulmber belaljalr, daln meningkaltkaln pendekaltaln salintifik dallalm proses pembelaljalraln. 
Penelitialn sebelulmnyal menulnjulkkaln balhwal LMS memiliki potensi pedalgogis yalng signifikaln ulntulk 
mendulkulng proses pembelaljalraln interalktif. Kalrenal buldalyal lokall dalpalt menjaldi sulmber daltal falktulall yalng 
relevaln ulntulk observalsi daln meningkaltkaln keterkalitaln siswal terhaldalp malteri aljalr, integralsi konteks lokall 
sebalgali sulmber belaljalr julgal merulpalkaln komponen penting dalri pembelaljalraln kontekstulall. Lebih lalnjult, 
pendekaltaln salintifik yalng dimalsulkkaln ke dallalm LMS memulngkinkaln pesertal didik ulntulk mengembalngkaln 
keteralmpilaln berpikir kritis daln reflektif melalluli alktivitals pengalmaltaln, penallalraln, daln komulnikalsi halsil 
observalsi (Yilmalz daln Balydals, 2017). Oleh kalrenal itul, penelitialn ini beralngkalt dalri kebultulhaln ulntulk 
meralncalng malteri aljalr digitall yalng tidalk halnyal mengalkomodalsi ketigal elemen tersebult tetalpi julgal 
membulaltnyal bekerjal salmal ulntulk memperkalyal pengallalmaln belaljalr pesertal didik secalral signifikaln. 

Penelitialn ini menggulnalkaln model pengembalngaln sistemaltis ALDDIE ulntulk menjalwalb pertalnyalaln 
penelitialn tentalng proses pengembalngaln malteri aljalr digitall berbalsis plaltform Sekolalhkul yalng berpulsalt paldal 
kealrifaln lokall. Model ini mencalkulp alnallisis kebultulhaln, desalin pedalgogis yalng memaldulkaln genre teks lalporaln 
observalsi dengaln konteks buldalyal lokall, implementalsi interalktif dallalm plaltform, daln memalstikaln relevalnsi 
konten, kulallitals pedalgogis, daln kemuldalhaln alkses penggulnal (Doulsaly daln Bralnch, 2023). ULntulk menjalwalb 
pertalnyalaln kedulal tentalng kevallidaln, kepralktisaln, daln keefektifaln malteri aljalr yalng dibulalt, pengulkulraln 
kulalntitaltif daln kulallitaltif digulnalkaln. Hall tersebult termalsulk allalt vallidalsi palkalr, pengalmaltaln alktivitals siswal, 
daln peningkaltaln kinerjal siswal dallalm menullis lalporaln observalsi. Penelitialn sebelulmnyal menulnjulkkaln balhwal 
malteri aljalr digitall yalng diralncalng secalral kontekstulall daln memperhaltikaln prinsip pedalgogis meningkaltkaln 
keinginaln siswal ulntulk belaljalr daln kemalmpulaln berpikir kritis (Yilmalz daln Balydals, 2017). Oleh kalrenal itul, 
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penelitialn ini berhalralp dalpalt menulnjulkkaln balhwal malteri aljalr digitall ini vallid, muldalh digulnalkaln oleh gulrul 
daln siswal, daln efektif dallalm meningkaltkaln kemalmpulaln pesertal didik ulntulk memenulhi tulntultaln Kulrikullulm 
Merdekal. 

Model konseptulall Technologicall Pedalgogicall Content Knowledge (TPALCK) menjelalskaln balhwal 
pengetalhulaln teknologi, pedalgogi, daln konten dalpalt diintegralsikaln ulntulk mendulkulng pembelaljalraln yalng 
inovaltif daln efektif (Mishral daln Koehler, 2006). Dallalm konteks pengembalngaln malteri aljalr digitall berbalsis 
plaltform Sekolalhkul ulntulk teks lalporaln halsil observalsi bermulaltaln kealrifaln lokall, elemen teknologi mencalkulp 
penggulnalaln LMS sebalgali rulalng belaljalr interalktif yalng bulkaln halnyal berfulngsi sebalgali allalt aldministralsi tetalpi 
julgal sebalgali salralnal pembelaljalraln yalng mendorong pembelaljalraln melalluli tindalkaln. Menulrult Kulrikullulm 
Merdekal, alspek pedalgogi mencalkulp peneralpaln pendekaltaln pembelaljalraln berbalsis projek daln pendekaltaln 
salintifik yalng mendorong siswal ulntulk berpalrtisipalsi secalral alktif dallalm observalsi, penallalraln, daln komulnikalsi 
halsil belaljalr merekal (Kemendikbuld, 2022). Selalin itul, alspek konten terdiri dalri teks lalporaln halsil observalsi 
yalng menalmpilkaln falktal sosiall daln kulltulrall yalng didalsalrkaln paldal konteks lokall Sulralbalyal. Dengaln demikialn, 
pembelaljalraln tidalk halnyal menekalnkaln pengulalsalaln balhalsal tetalpi julgal hulbulngalnnyal dengaln dulnial sosiall daln 
buldalyal pesertal didik (Yulpiter dkk., 2025). Ketigal elemen ini,teknologi, pedalgogi, daln konten, halruls bersinergi 
ulntulk membulalt malteri aljalr digitall yalng tidalk halnyal informaltif tetalpi julgal kontekstulall, memberdalyalkaln, daln 
meningkaltkaln halsil belaljalr siswal secalral berkelalnjultaln (Halsalnuldin, 2025). 

Metode pembelaljalraln Culltulrallly Responsive Tealching menggulnalkaln laltalr sosiall daln buldalyal siswal 
sebalgali sulmber belaljalr yalng salh daln straltegis ulntulk meningkaltkaln keterlibaltaln daln pemalhalmaln konsep siswal 
(Galy, 2018). Integralsi objek lokall Sulralbalyal seperti tulgul palhlalwaln, malsjid all alkbalr, daln sulnaln bulngkull menjaldi 
contoh konkret pembelaljalraln kontekstulall dallalm pembelaljalraln teks lalporaln halsil observalsi kalrenal memberikaln 
objek falktulall yalng dalpalt dialmalti, dialnallisis, daln dilalporkaln secalral sistemaltis. Kealrifaln lokall memperkulalt 
identitals buldalyal daln literalsi kritis siswal selalin memperkalyal konten lingulistik. Dallalm integralsi e-lealrning 
Sekolalhkul, konteks buldalyal dalpalt dikemals melalluli penulgalsaln berbalsis proyek, galleri digitall, forulm refleksi, 
daln video, sehinggal LMS berfulngsi sebalgali rulalng konstrulksi pengetalhulaln berbalsis pengallalmaln dalripaldal 
sekaldalr penyebalraln malteri (Miskiyyalh dkk., 2025). Oleh kalrenal itul, pembelaljalraln yalng relevaln, alsli, daln 
bermalknal didulkulng oleh sinergi alntalral pendekaltaln responsif buldalyal daln plaltform digitall. 

Menulrult perspektif Systemic Fulnctionall Lingulistics, teks lalporaln halsil observalsi (LHO) aldallalh genre 
falktulall yalng berfulngsi ulntulk menyaljikaln klalsifikalsi daln deskripsi ulmulm sulaltul objek berdalsalrkaln pengalmaltaln 
sistemaltis daln objektif (Malrtin daln Rose, 2008). Teks LHO disulsuln secalral strulktulrall terdiri dalri pernyaltalaln 
ulmulm diikulti oleh deskripsi balgialn, dengaln ciri kebalhalsalaln denotaltif, penggulnalaln istilalh teknis, daln kallimalt 
deklalraltif ulntulk memalstikaln balhwal informalsi yalng diberikaln alkulralt. Melalluli talhalpaln observalsi, 
pengelompokaln daltal, daln penyimpullaln, LHO membalntul siswal Balhalsal Indonesial memperoleh literalsi ilmialh 
daln kemalmpulaln berpikir kritis (Kosalsih, 2017). Objek observalsi menjaldi lebih kontekstulall daln alultentik kalrenal 
digalbulngkaln dengaln kealrifaln lokall Sulralbalyal, seperti Tulgul Palhlalwaln, Sulnaln Bulngkull, Malsjid ALl ALkbalr, daln 
Lontong Ballalp. Pembelaljalraln LHO melalluli elealrning Sekolalhkul membulalt proses mulltimodall daln interalktif, 
meningkaltkaln keteralmpilaln balhalsal sertal literalsi digitall daln alpresialsi buldalyal lokall. 

Produlk dalri penelitialn pengembalngaln ini aldallalh malteri aljalr yalng tervallidalsi daln efektif ulntulk 
pembelaljalraln teks lalporaln halsil observalsi dengaln menggulnalkaln plaltform digitall sekolalhkul dengaln mulaltaln 
kealrifaln lokall ulntulk kelals X SMAL ALl Hikmalh Sulralbalyal. Pengembalngaln malteri aljalr bertuljulaln ulntulk 
menjelalskaln kebultulhaln malteri aljalr hinggal mengetalhuli halsil ulji vallidalsi malteri aljalr teks lalporaln halsil 
observalsi dallalm plaltform digitall sekolalhkul bermulaltaln kealrifaln lokall. Oleh sebalb itul, peneliti melalkulkaln 
pengembalngaln daln penelitialn dengaln juldull “Pengembalngaln Malteri ALjalr Teks Lalporaln Halsil Observalsi dallalm 
Plaltform Digitall Sekolalhkul Bermulaltaln Kealrifaln Lokall Kelals X SMAL ALl Hikmalh Sulralbalyal”. Halsil penelitialn 
ini dihalralpkaln dalpalt membalntul proses kegialtaln pembelaljalraln teks lalporaln halsil observalsi siswal kelals X SMAL 
ALl Hikmalh Sulralbalyal.  

 
Penelitialn ini merulpalkaln penelitialn pengembalngaln (Resealrch alnd Development) dengaln menggulnalkaln 

model ALDDIE yalng dikemulkalkaln oleh Bralnch (2009). Pendekaltaln yalng digulnalkaln aldallalh galbulngaln kulalntitaltif 
daln kulallitaltif (mixed methods) ulntulk memperoleh galmbalraln yalng komprehensif mengenali valliditals, 
kepralktisaln, daln keefektifaln produlk pembelaljalraln yalng dikembalngkaln. Model ALDDIE terdiri dalri limal lalngkalh 

METODE 
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ultalmal: alnallisis, desalin, pengembalngaln, implementalsi, daln evallulalsi, yalng dilalksalnalkaln secalral berkelalnjultaln. 
Talhalp alnallisis bertuljulaln ulntulk mengidentifikalsi kebultulhaln siswal daln gulrul; talhalp desalin mencalkulp 
perencalnalaln bentulk desalin, daln isi produlk; talhalp pengembalngaln berfokuls paldal pembulaltaln daln vallidalsi 
produlk oleh palral alhli; daln paldal talhalp implementalsi dilalkulkaln ulji cobal terbaltals. Paldal talhalp evallulalsi, tuljulaln 
yalng alkaln dicalpali aldallalh menyempulrnalkaln produlk berdalsalrkaln ulmpaln ballik penggulnal daln vallidaltor.   

Penelitialn ini melibaltkaln empalt gulrul Balhalsal Indonesial di SMAL ALl Hikmalh Sulralbalyal sebalgali 
nalralsulmber alnallisis kebultulhaln; saltul alhli malteri, saltul alhli balhalsal, saltul alhli medial, daln saltul gulrul pralktisi 
sebalgali vallidaltor implementalsi; daln sepullulh siswal kelals X yalng digulnalkaln sebalgali kelompok ulji cobal kecil. 
Pemilihaln sulbjek dilalkulkaln menggulnalkaln teknik pulrposive salmpling dengaln kriterial pesertal didik alktif, 
memiliki alkses terhaldalp peralngkalt digitall, daln terdalftalr paldal plaltform pembelaljalraln sekolalhkul yalng 
digulnalkaln. Instrulmen pengulmpullaln daltal melipulti pedomaln walwalncalral terstrulktulr ulntulk menggalli 
kebultulhaln gulrul, lembalr vallidalsi alhli dengaln skallal Likert empalt poin (1 = tidalk lalyalk, 2 = kulralng lalyalk, 3 = 
lalyalk, 4 = salngalt lalyalk) (Tabel 1), sertal alngket respons pesertal didik menggulnalkaln skallal Likert ulntulk 
mengulkulr kepralktisaln produlk. 

Tabel 1. Skala Likert 
Skala Interval Deskripsi 

1 1.00 – 1.74 Sangat Tidak Setuju 
2 1.75 – 2.49 Tidak Setuju 
3 2.50 – 3.24 Setuju 
4 3.50 − 400 Sangat Setuju 

 
Teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln deskriptif kulallitaltif daln deskriptif 

kulalntitaltif. Daltal kulallitaltif berulpal salraln, kritik, daln talnggalpaln dalri vallidaltor, gulrul, daln pesertal didik 
dialnallisis secalral nalraltif ulntulk memperbaliki daln menyempulrnalkaln produlk pembelaljalraln. Sementalral itul, daltal 
kulalntitaltif diperoleh dalri halsil penilalialn lembalr vallidalsi daln alngket respons yalng kemuldialn dihitulng 
menggulnalkaln rulmuls persentalse kelalyalkaln, yalitul perbalndingaln alntalral skor yalng diperoleh dengaln skor 
malksimall yalng dikallikaln seraltuls persen, sertal perhitulngaln nilali raltal-raltal ulntulk mengetalhuli kecenderulngaln 
penilalialn. Berikult rulmuls calral perhitulngaln skor yalng digulnalkaln: 

 
𝓍 = ∑"#$%	'()*	+,-.%$/.0	+(%,	-.)./,1,()

∑"#$%	,+.(/	"./2%20	,1.3
× 100% ..............(1) 

 
Halsil perhitulngaln tersebult kemuldialn diinterpretalsikaln berdalsalrkaln kriterial kelalyalkaln dengaln kriterial 

seperti dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Persentase Efektivitas 

Persentase Keberhasilan (P) Kategori Efektivitas 
80% ≤ P ≤ 100% Sangat Efektif /Baik Sekali 
60% ≤ P < 80% Efektif /Baik 
40% ≤ P < 60% Cukulp Efektif /Cukup 
20% ≤ P < 40% Kurang Efektif 
0% ≤ P < 20% Tidak Efektif 

 

 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn, balgialn ini dijelalskaln tentalng beberalpal hall sebalgali berikult (1) alnallisis 

kebultulhaln peralngkalt pembelaljalraln, (2) proses pengembalngaln produlk, (3) halsil ulji kelalyalkaln produlk. 

Analisi Kebutuhan Materi Ajar 
ALnallisis kebultulhaln aldallalh talhalp alwall penelitialn pengembalngaln ini. Talhalp ini berkonsentralsi paldal 

menemulkaln ciri-ciri daln malsallalh yalng dihaldalpi gulrul daln siswal. Memperoleh daltal empiris tentalng kondisi 
pembelaljalraln alktulall aldallalh tuljulaln dalri ulpalyal ini. Daltal alkaln digulnalkaln sebalgali dalsalr ulntulk membulalt malteri 
aljalr yalng relevaln daln sesulali dengaln kebultulhaln penggulnal. ALnallisis kebultulhaln salngalt penting ulntulk penelitialn 

HASIL 
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daln pengembalngaln kalrenal menentulkaln jallaln ulntulk desalin produlk. Kaljialn kulrikullulm yalng sesulali, 
ketersedialaln salralnal daln pralsalralnal, lingkulngaln belaljalr, daln balgalimalnal siswal menggulnalkaln balhaln aljalr aldallalh 
semulal balgialn dalri proses ini (Bralnch, 2009). Oleh kalrenal itul, halsil alnallisis kebultulhaln berperaln straltegis dallalm 
memalstikaln balhwal sistem pembelaljalraln yalng dikembalngkaln memiliki tingkalt kesesulalialn, kebermalnfalaltaln, 
daln efektivitals yalng optimall. 

Paldal talhalp alnallisis kebultulhaln diketalhuli balhwal pesertal didik kelals X SMAL ALl Hikmalh Sulralbalyal telalh 
menggulnalkaln plaltform digitall yalng dikelolal pihalk pengembalng Yalyalsaln, bernalmal sekolalhkul. Nalmuln 
kebultulhaln belaljalr dallalm plaltform tersebult malsih bersulmber paldal bulkul palket sebalgali sulmber belaljalr paldal 
malteri teks lalporaln halsil observalsi. Pengembalngaln malteri aljalr bermulaltaln kealrifaln lokall bermalnfalalt sebalgali 
penulnjalng malteri belaljalr pesertal didik yalng dalpalt dialkses kalpaln daln dimalnal saljal. Seperti yalng dikemulkalkaln 
oleh Pultri daln Sodiq (2020), penggulnalaln elealrning sekolalhkul memulngkinkaln pesertal didik memperoleh 
referensi yalng lebih lulals talnpal terikalt paldal saltul bulkul cetalk, sertal memuldalhkaln pendidik dallalm menyedialkaln 
malteri aljalr yalng kalyal daln aldalptif terhaldalp kebultulhaln pembelaljalraln. 

Sallalh saltul pendekaltaln edulkaltif yalng mendulkulng pelestalrialn lingkulngaln daln walrisaln buldalyal daleralh 
aldallalh menggulnalkaln kegialtaln observalsi digitall sebalgali sulmber belaljalr. Melalluli alktivitals ini, pesertal didik 
tidalk halnyal meningkaltkaln keteralmpilaln alkaldemik merekal, tetalpi merekal julgal memperoleh kesaldalraln daln 
talnggulng jalwalb sosiall terhaldalp lingkulngaln sekitalr merekal. ALdal bulkti balhwal pemalhalmaln tentalng kealrifaln 
lokall memiliki malnfalalt straltegis sebalgali modall sosiall dallalm pelestalrialn lingkulngaln daln pengelolalaln sulmber 
dalyal allalm (Walgiraln, 2012). Oleh kalrenal itul, memalsulkkaln konten berbalsis kealrifaln lokall ke dallalm malteri 
pembelaljalraln merulpalkaln lalngkalh penting dallalm menalnalmkaln nilali konservalsi sejalk dini. Ini memulngkinkaln 
siswal ulntulk belaljalr secalral kognitif daln terlibalt dallalm menjalgal daln melestalrikaln identitals daln lingkulngaln 
daleralhnyal. 

Proses Pengembangan Produk  
Proses pengembalngaln produlk dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln model penelitialn ALDDIE. Model ini 

memiliki limal lalngkalh dallalm proses pengembalngalnnyal sebalgali berikult, (1) alnallisis kebultulhaln, (2) desalin 
produlk, (3) pengembalngaln produlk, (4) implementalsi, daln (5) evallulalsi. 

Lalngkalh pertalmal aldallalh dengaln melalkulkaln walwalncalral  empalt oralng gulrul balhalsal Indonesial ulntulk 
mengetalhuli identifikalsi daln kondisi proses pembelaljalraln salalt ini dengaln tuljulaln ulntulk mengembalngkaln 
produlk pembelaljalraln yalng diperlulkaln. Selalmal proses identifikalsi, gulrul menghaldalpi malsallalh yalng salmal. 
Permalsallalhaln yalng dihaldalpi yalitul (1) malteri aljalr dallalm bulkul palket yalng tidalk kontekstulall dengaln buldalyal 
lokall, (2) pesertal didik membultulhkaln contoh konkret dalri lingkulngaln sekitalr, daln (3) perlulnyal malteri aljalr yalng 
bermulaltaln berbalsis kealrifaln lokall sehinggal pesertal didik mengenall contoh malteri dalri lingkulngaln sekitalr. 

Lalngkalh kedulal, talhalp desalin malteri aljalr yalng diralncalng oleh peneliti. Desalin diralncalng berdalsalrkaln 
halsil permalsallalhaln yalng didalpalt peneliti salalt melewalti lalngkalh pertalmal. Peneliti menggulnalkaln elealrning 
sekolalhkul, pesertal didik suldalh falmilialr dengaln plaltform tersebult,  algalr dalpalt dengaln muldalh mempelaljalri teks 
Lalporaln Halsil Observalsi dengaln contoh konkret lingkulngaln sekitalr. Peneliti julgal memerlulkaln malteri aljalr 
ulntulk gulrul sebalgali pendulkulng gulrul dallalm melalksalnalkaln pembelaljalraln dalri talhalp persialpaln hinggal talhalp 
evallulalsi altalul alsesmen pesertal didik. Talhalp ini peneliti memilalh daln memilih balcalaln ulntulk pesertal didik 
dengaln kealrifaln lokall yalng aldal di sekitalr lingkulnalgn belaljalr   . Seperti yalng dikemulkalkaln oleh Kalrmaldi (2007) 
balhwal pelestalrialn tidalk alkaln dalpalt bertalhaln daln berkembalng menjaldi balgialn lulals daln tidalk menjaldi nyaltal 
dalri kehidulpaln kital. Paldal talhalp ini dilalkulkaln peralncalngaln desalin dalri wuljuld, isi daln calkulpaln produlk.  

Produlk malteri aljalr yalng dikembalngkaln menggulnalkaln MS.Words algalr muldalh dallalm perencalnalaln daln 
bisal menjaldi pegalngaln palral gulrul. Pengembalngaln malteri aljalr diralncalng dengaln mengombinalsikaln bermalcalm 
fitulr seperti teks, video, algalmbalr, daln valrialsi soall yalng disialpkaln sesulali kebultulhaln daln penempaltaln medial 
dallalm plaltform sekolalhkul. Kombinalsi berbalgali fitulr bertuljulaln ulntulk memuldalhkaln dallalm alkses dallalm 
plaltform sekolalhkul algalr sesulali dengaln kebultulhaln alkses dengaln lalptop, kompulter, daln halndphone. Seperti 
yalng dikemulkalkaln oleh Ralchmalh daln Werdiningsih (2025), jikal orientalsinyal aldallalh menggulnalkaln peralngkalt 
digitall berulpal halndphone, lalptop, daln kompulter malkal disalralnkaln memprodulksi balhaln aljalr digitall bermulaltaln 
mulltimodall. 

Lalngkalh ketigal, talhalp pengembalngaln produlk. Talhalp pengembalngaln merulpalkaln proses mereallisalsikaln 
galmbalraln produlk yalng diralncalng paldal talhalp desalin produlk. Pengembalngaln produlk malteri aljalr teks lalporaln 
halsil observalsi dallalm plaltform digitall sekolalhkul bermulaltaln kealrifaln lokall yalng beralrti balhwal malteri aljalr 
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membalhals pembelaljalraln yalng berkalitaln dengaln kealrifaln locall di lingkulngaln sekitalr pesertal didik yalitul Kotal 
Sulralbalyal. Paldal proses pengembalngaln malteri aljalr ini peneliti mengalmbil topik tempalt bersejalralh, wisaltal 
islalmi, tokoh berpengalrulh daln kulliner khals kotal Sulralbalyal algalr dikenall oleh pesertal didik yalng merulpalkaln 
generalsi peneruls balngsal. Malteri aljalr kemuldialn dikelolal dallalm plaltform digitall sekolalhkul sebalgali bentulk 
ralncalngaln teknologi elealrning yalng dikembalngkaln oleh sekolalh daln pengembalng yalyalsaln. Elealrning 
sekolalhkul tentul saljal muldalh digulnalkaln, bisal dikerjalkaln dimalnalpuln, julgal lengkalp dengaln malteri aljalr yalng 
disertali dengaln laltihaln soall daln penilalialn. 

 
  
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Galmbalr 1.  Salmpull Malteri ALjalr daln Sekolalhkul 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Galmbalr 2. Isi paldal Ralncalngaln Malteri ALjalr daln Sekolalhkul 
 
 
Talhalp pengembalngaln malteri aljalr selalnjultnyal memalsulki talhalpaln vallidalsi oleh palral alhli terkalit produlk 

yalng dikembalngkaln oleh peneliti. Vallidalsi dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli kelalyalkaln dalri produlk pengembalngaln 
malteri aljalr, balik dallalm hall produlk cetalk (malteri daln balhalsal) daln hall medial. Vallidalsi julgal menilali sisi talmpilaln, 
isi, daln valrialsi soall yalng dikemals di dallalmnyal, sertal komentalr daln salraln palral alhli terhaldalp produlk yalng 
dikembalngkaln. 

Keempalt, implementalsi produlk yalng dikembalngkaln. Implementalsi altalul ulji cobal dilalkulkaln paldal 
kelompok kecil, yalitul kelals X 1 SMAL ALl hikmalh Sulralbalyal. Implementalsi dilalkulkaln ulntulk mengulkulr kulallitals 
malteri aljalr bermulaltaln kealrifaln lokall yalng dikembalngkaln dallalm hall kepralktisaln daln keefektifaln. Paldal talhalp 
ini julgal dialmbil vallidalsi produlk oleh pralktisi yalitul gulrul balhalsal Indonesial ulntulk mengetalhuli kelalyalkaln malteri 
aljalr daln kesesulalialn produlk yalng dibulalt sesulali dengaln kebultulhaln. 

Talhalp kelimal, revisi. Talhalp revisi dilalkulkaln berdalsalrkaln penilalialn daln salraln altalul komentalr halsil 
vallidalsi alhli setelalh talhalp pengembalngaln; daln dalri pralktisi setelalh melalkulkaln ulji cobal kecil. Respon pesertal 
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didik julgal dipertimbalngkaln ulntulk memperbaliki produlk ulntulk menjaldikaln produlk yalng lebih balik. Komentalr 
daln salraln tersebult alkaln dijaldikaln sebalgali alculaln dallalm perbalikaln produlk. 

 
Hasil Uji Kelayakan Produk 

Kelalyalkaln pengembalngaln malteri aljalr teks Lalporaln Halsil Observalsi dallalm plaltform digitall sekolalhkul 
bermulaltaln kealrifaln lokall kelals X SMAL ALl Hikmalh Sulralbalyal ini diperoleh dalri halsil vallidalsi alhli, yalitul alhli 
malteri, alhli balhalsal, daln alhli medial. Berdalsalrkaln penilalialn dalri ulji cobal kelompok kecil yalng terdiri dalri saltul 
kelals X-1 SMAL ALl Hikmalh Sulralbalyal. 

Berdalsalrkaln penilalialn alhli malteri yalng dilalkulkaln oleh Ibul Dwi Endalh Sriwalhyulni, M.Pd., DIP.ED. 
diperoleh skor raltal-raltal 3,93 dengaln predikalt salngalt lalyalk, sedalngkaln dallalm persentalse kelalyalkaln sebesalr 
98,01% dengaln kaltegori salngalt vallid alrtinyal semulal komponen berulpal kulallitals daln isi memiliki kesesulalialn 
dengaln malteri aljalr teks lalporaln halsil observalsi yalng terteral dallalm kulrikullulm merdekal. Menulrult Tomlinson 
(2012) terdalpalt tigal indikaltor kelalyalkaln balhalsal yalng halruls diperhaltikaln, yalitul (1) kesesulalialn pemalkalialn 
balhalsal dengaln tingkalt perkembalngaln siswal, (2) pemalkalialn balhalsal yalng komulnikaltif, daln (3) pemalkalialn 
balhalsal memenulhi syalralt kerulntultaln daln keterpaldulaln allulr berpikir. Selalnjultnyal penilalialn alhli balhalsal, dengaln 
vallidaltor yalng salmal, diperoleh skor raltal-raltal 3,81 dengaln predikalt salngalt lalyalk, sedalngkaln dallalm presentalse 
kelalyalkaln sebesalr 95,3% dengaln kaltergori salngalt vallid, alrtinyal balhalsal yalng digulnalkaln dallalm malteri aljalr 
memiliki kulallitals yalng lalyalk ulntulk digulnalkaln dallalm proses pembelaljalraln. 

Penilalialn dalri alhli medial dilalkulkaln oleh Balpalk Henry Tryals Pulgulh Jaltmiko, M.Pd. setelalh dilalkulkaln 
alnallisis memperoleh alngkal 3.6 dengaln predikalt salngalt lalyalk, sedalngkaln persentalse kelalyalkaln memperoleh 
alngkal sebesalr 90% dengaln kaltegori salngalt vallid ulntulk digulnalkaln dallalm pembelaljalraln. Sedalngkaln ulji cobal 
kelalyalkaln dengaln kelompok kecil memperoleh persentalse 95% dengaln kaltegori salngalt balik. ULntulk 
memperjelals daltal halsil vallidalsi, alkaln disaljikaln dallalm bentulk gralfik.  

Halsil vallidalsi alhli daln uljicobal secalral keselulrulhaln menulnjulkkaln halsil kelalyalkaln produlk dengaln halsil 
raltal-raltal sebesalr 94,5% dengaln kaltegori salngalt balik, malkal dalpalt disimpullkaln pengembalngaln malteri aljalr teks 
lalporaln halsil observalsi dengaln plaltform digitall sekolalhkul bermulaltaln kealrifaln lokall kelals X SMAL ALl Hikmalh 
Sulralbalyal salngalt lalyalk digulnalkaln ulntulk pembelaljalraln teks lalporaln halsil observalsi ulntulk kelals X SMAL ALl 
Hikmalh Sulralbalyal. 

Halsil dalri sejulmlalh penelitialn pengembalngaln yalng relevaln menulnjulkkaln balhwal produlk tersebult vallid, 
pralktis, daln efektif. Menulrult penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Salpultro dkk. (2021) balhaln aljalr berbalsis kealrifaln 
lokall memiliki tingkalt kelalyalkaln yalng salngalt tinggi. Halsilnyal mencalpali 93,75% paldal alspek malteri daln Balhalsal; 
daln 88,94% paldal alspek medial, dengaln respons siswal sebesalr 88,94% dengaln kaltegori salngalt lalyalk. Temulaln 
tersebult sejallaln dengaln halsil penelitialn ini yalng menulnjulkkaln kaltegori salngalt lalyalk paldal selulrulh alspek 
vallidalsi. Penelitialn Wullalndalri dkk. (2023) terkalit pengembalngaln balhaln aljalr teks lalporaln halsil observalsi 
bermulaltaln ekologi menulnjulkkaln balhwal vallidalsi alhli mencalpali kisalraln 87% daln respons gulrul sebesalr 82,29% 
dallalm kaltegori balik, yalng memperkulalt balhwal pengembalngaln balhaln aljalr kontekstulall berbalsis lingkulngaln altalul 
lokall memiliki tingkalt kelalyalkaln yalng tinggi. 

Selalnjultnyal, penelitialn Faltmalsalri daln Sodiq (2023) tentalng pengembalngaln medial komik berbalsis 
kealrifaln lokall menulnjulkkaln tingkalt kevallidaln malteri daln balhalsal sebesalr 97,33% sertal keefektifaln yalng 
signifikaln dallalm meningkaltkaln keterlibaltaln siswal dallalm pembelaljalraln. Hall tersebult sejallaln dengaln temulaln 
penelitialn ini yalng menulnjulkkaln tingkalt kepralktisaln tinggi melalluli respons siswal. Sementalral itul, penelitialn 
oleh Walhyulningtyals daln Simalnjulntalk, (2020), julgal menegalskaln balhwal modull berbalsis kealrifaln lokall 
memperoleh kaltegori salngalt lalyalk dalri alspek malteri, medial, daln balhalsal sertal malmpul meningkaltkaln 
kemalmpulaln berpikir kritis siswal. Selalin itul, penelitialn ALsri dkk. (2023), menulnjulkkaln balhwal pemalnfalaltaln 
medial digitall seperti maljallalh digitall berbalsis kealrifaln lokall malmpul meningkaltkaln dalyal talrik pembelaljalraln 
daln pemalhalmaln siswal dallalm menullis teks lalporaln halsil observalsi 

Penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal pemalnfalaltaln plaltform digitall sekolalhkul di SMAL ALl Hikmalh Sulralbalyal 
yalng terintegralsi dengaln kealrifaln lokall malmpul mendulkulng pembelaljalraln yalng lebih kontekstulall, interalktif, 
daln relevaln dengaln pengallalmaln siswal, khulsulsnyal dallalm memalhalmi teks lalporaln halsil observalsi. Plaltform 
digitall sekolalhkul julgal mendorong keterlibaltaln alktif pesertal didik sertal memfalsilitalsi pembelaljalraln yalng 
fleksibel sesulali kalralkteristik generalsi digitall. Nalmuln demikialn, keterbaltalsaln yalng dihaldalpi melipulti kesialpaln 
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gulrul dallalm mengoptimallkaln penggulnalaln plaltform, ketergalntulngaln paldal ketersedialaln peralngkalt daln jalringaln 
internet, sertal calkulpaln ulji cobal yalng malsih terbaltals paldal saltul kelals, sehinggal diperlulkaln pengembalngaln daln 
penguljialn lebih lalnjult algalr implementalsinyal dalpalt lebih lulals daln optimall. 

Dengaln demikialn, halsil penelitialn ini tidalk halnyal konsisten dengaln berbalgali penelitialn terdalhullul, tetalpi 
julgal memperkulalt temulaln empiris balhwal pengembalngaln balhaln aljalr berbalsis digitall yalng terintegralsi dengaln 
kealrifaln lokall memiliki tingkalt valliditals, kepralktisaln, daln keefektifaln yalng tinggi dallalm mendulkulng 
pembelaljalraln balhalsal Indonesial. 
Revisi 

ALhli malteri memberikaln caltaltaln altalul salraln mengenali penalmbalhaln pengalyalaln dallalm malteri aljalr; daln 
penalmbalhaln literalsi berulpal video sebalgali sulmber allternaltif balgi siswal ulntulk menalmbalh literalsi yalng 
dikembalngkaln melalluli malteri aljalr teks lalporaln halsil observalsi, nalmuln alhli malteri memberikaln pilihaln dengaln 
merevisi altalul tidalk perlul revisi kalrenal tidalk terlallul faltall sebalgali talmbalhaln literalsi siswal. Menulrult Walhyulni 
(2010) revisi produlk tidalk halnyal dilalkulkaln paldal balialn produlk yalng dinilali kulralng memaldali, tetalpi julgal paldal 
balgialn produlk yalng dinilali culkulp altalul salngalt memaldali tetalpi aldal salraln yalng memalng alkaln menjaldikaln 
produlk lebih balik lalgi dalri sisi kelalyalkaln. Berdalsalrkaln hall tersebult, peneliti mengalmbil kesempaltaln ulntulk 
menalmbalhkaln sebulalh video. Secalral keselulrulhaln balhalsal yalng digulnalkaln dallalm malteri aljalr bentulk MS.Words 
malulpuln elealrning sekolalhkul telalh memenulhi syalralt ulntulk digulnalkaln dallalm ulji cobal pembelaljalraln.  

Pengembalngaln malteri aljalr teks lalporaln halsil observalsi dallalm plaltform digitall sekolalhkul bermulaltaln 
kealrifaln lokall kelals X SMAL ALl Hikmalh Sulralbalyal dallalm bentulk PDF dalpalt digulnalkaln di sekolalh menengalh 
altals altalul yalng sederaljalt lalinnyal. Malteri aljalr ini dalpalt dialkses paldal talultaln berikult: 
https://drive.google.com/drive/folders/1_jiqd-AL_NSALLalqTl52tis6Nq5ezJL9mf?ulsp=shalring. Penyebalraln daln 
pemalkalialn malteri aljalr tersebult tetalp halruls memperhaltikaln kebultulhaln malteri yalng alkaln digulnalkaln algalr 
dalpalt memenulhi kompetensi yalng alkaln dicalpali. 

   
Halsil dalri alnallisis kebultulhaln dalri sulbjek penelitialn aldallalh gulrul daln pesertal didik. Halsil yalng diperoleh 

diketalhuli balhwal gulrul membultulhkaln peralngkalt pembelaljalraln yalng sesulali dengaln kulrikullulm terbalrul yalitul 
kulrikullulm merdekal yalng memaldulkaln pemalnfalaltaln khalsalnalh lingkulngaln sekitalr daln menggulnalkaln 
perkembalngaln teknologi. 

Produlk yalng dikembalngkaln yalitul malteri aljalr teks lalporaln halsil observalsi bermulaltaln kealrifaln lokall yalng 
kemuldialn diletalkkaln dallalm plaltform digitall sekolalhkul yalng dikembalngkaln oleh sekolalh daln Yalyalsaln. 
Penelitialn menggulnalkaln model ALDDIE yalng meneralpkaln limal lalngkalh, yalitul (1) ALnallisis, (2) Desalin, (3) 
Development (Pengembalngaln), (4) Implementalsi, daln (5) Evallulalsi. Lalngkalh alwall model pengembalngaln aldallalh 
walwalncalral gulrul ulntulk mengetalhuli kebultulhaln belaljalr yalng sesulali dengaln kebultulhaln siswal daln peraln 
penggulnalaln dallalm sekolalhkul. Selalnjultnyal, lalngkalh kedulal aldallalh desalin ulntulk menentulkaln wuljuld, isi daln 
calkulpaln produlk yalng dikembalngkaln. Lalngkalh ketigal aldallalh pengembalngaln produlk yalitul mereallisalsikaln dalri 
talhalp desalin daln menilali kelalyalkaln dalri produlk yalng dikembalngkaln. Lalngkalh keempalt aldallalh implementalsi 
dengaln ulji cobal kelompok kecil di SMAL ALl Hikmalh Sulralbalyal. Lalngkalh kelimal yalitul evallulalsi altalul revisi yalng 
diperoleh dalri komentalr altalul salraln vallidaltor. 

Berdalsalrkaln vallidalsi dalri alhli ulntulk malteri mendalpaltkaln persentalse 98,01% dengaln kaltegori salngalt 
balik, sedalngkaln ulntulk balhalsal mendalpaltkaln persentalse 95,03% dengaln kaltegori salngalt balik, daln ulntulk 
vallidalsi alhli pralktisi ulntulk medial aljalr mendalpaltkaln persentalse 90% dengaln kaltegori salngalt balik. Sedalngkaln 
ulntulk ulji cobal kelompok kecil siswal memperoleh persentalse totall raltal-raltal skor 94,5% dengaln kaltegori salngalt 
balik. Berdalsalrkaln halsil vallidalsi malkal dalpalt disimpullkaln balhwal produlk pengembalngaln malteri aljalr teks 
lalporaln halsil observalsi dallalm plaltform digitall sekolalhkul bermulaltaln kealrifaln lokall kelals X SMAL ALl Hikmalh 
Sulralbalyal salngalt lalyalk digulnalkaln paldal pembelaljalraln siswal kelals X SMAL. 

ALdalpuln salraln dallalmal penelitialn ini aldallalh (1) Malteri aljalr teks lalporaln halsil observalsi dallalm plaltform 
digitall sekolalhkul bermulaltaln kealrifaln lokall kelals X SMAL ALl Hikmalh dalpalt digulnalkaln secalral dalring 
menggulnalkaln sekolalhkul ulntulk SMAL ALl Hikmalh Sulralbalyal, sedalngkaln malteri aljalr cetalk bisal digulnalkaln secalral 
lulring sehinggal bisal dimalnfalaltkaln secalral lebih lulals. (2) Gulrul disalralnkaln ulntulk dalpalt memberikaln penilalialn 
terhaldalp penggulnalaln malteri aljalr teks lalporaln halsil observalsi dallalm plaltform digitall sekolalhkul bermulaltaln 
kealrifaln lokall kelals X SMAL ALl Hikmalh Sulralbalyal ulntulk menjaldi evallulalsi dallalm penelitialn daln pengembalngaln 
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balgi peneliti selalnjultnyal. (3) Salraln ulntulk peneliti selalnjultnyal ulntulk dalpalt mengembalngkaln malteri aljalr 
dengaln calkulpaln malteri yalng lebih beralgalm. 
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